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RINGKASAN 

 

POLA PENGUASAAN DAN BENTUK PEMANFAATAN LAHAN RAWA 
LEBAK DI DESA ULAK AURSTANDING PEMULUTAN SELATAN 

OGAN ILIR 

Bentuk Pemanfaatan Lahan Rawa 

ini yaitu mengidentifikasi pola penguasaan lahan rawa lebak dan bentuk 
pemanfaatan lahan rawa lebak di Desa Ulak Aurstanding Pemulutan Selatan Ogan 
Ilir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  metode kualitatif 
deskriptif. Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan purposive. Jenis 
dan sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan 13 informan, observasi 
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pola penguasaan lahan rawa 
lebak di Desa Ulak Aurstanding terdiri dari dua pola yaitu pemilikan dan non-
pemilikan dimana pola pemilikan masyarakat memiliki lahan yang berasal dari 
warisan dan hasil jual beli, sedangkan pola non-pemilikan yaitu sewa, gadai, dan 
bagi hasil. Lahan rawa lebak di Desa Ulak Aurstanding dimanfaatkan untuk 
dijadikan lahan persawahan padi, namun dikarenakan pada satu tahun masyarakat 
hanya dapat menanam padi satu kali maka masyarakat memanfaatkan lahan 
tersebut untuk menanam sayuran seperti jagung, ubi singkong, kacang, cabai, 
terong dan lainnya. Proses pemanfaatan lahan yang masih menggunakan cara 
tradisional dan alami membutuhkan banyak tenaga sehingga banyak masyarakat 
yang mempekerjakan buruh tani untuk membantu dalam proses menyemai, 
menanam, dan memanen. 
Kata Kunci : Pola Penguasaan lahan, Pemanfaatan lahan, Rawa Lebak 
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SUMMARY 

 

PATTERNS OF TENURE AND FORM OF UTILIZATION OF LEBAK 
SWAMP LAND IN ULAK AURSTANDING VILLAGE SOUTH PEMULUTAN 

OGAN ILIR 

This research is entitled " Patterns Of Tenure And Form Of Utilization Of Lebak 
Swamp Land In Ulak Aurstanding Village South Pemulutan Ogan Ilir". The 
purpose of this study was to identify the pattern of tenure of the Lebak swamp 
land and the form of utilization of the Lebak swamp land in the Ulak Aurstanding 
Village of South Pemulutan Ogan Ilir. The method used in this research is 
descriptive qualitative method. Determination of informants in this study using 
purposive. Types and sources of data obtained through primary data and 
secondary data with data collection techniques in the form of in-depth interviews 
with 13 informants, observation and documentation. The results of this study 
indicate that the pattern of tenure of the Lebak swamp land in Ulak Aurstanding 
Village consists of two patterns, namely ownership and non-ownership where the 
pattern of community ownership has land originating from inheritance and buying 
and selling, while the non-ownership pattern is rent, pawn, and share. results. 
Lebak swamp land in Ulak Aurstanding Village is used to be used as rice field 
land, but because in one year the community can only plant rice once, the 
community uses the land to grow vegetables such as corn, cassava, beans, chili, 
eggplant and others. The land use process that still uses traditional and natural 
methods requires a lot of energy, so many people employ farm laborers to assist 
in the sowing, planting, and harvesting processes 
Key Words: Pattern Of Tenure, Land Use, Lebak Swamp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki daerah rawa yang sangat luas. Rawa terdapat banyak 

di pulau Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Papua (Muslim, 2012). Wilayah 

perairan rawa di Indonesia cukup luas, akan tetapi  hal ini masih berupa lahan 

marginal yang belum banyak dikelola dan dimanfaatkan dengan baik untuk 

pembangunan. Lahan basah yang luas di Indonesia mempunyai potensi sumber 

daya alam yang sangat baik dari segi keanekaragaman maupun kuantitasnya, yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan pendapatan guna 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Luas lahan rawa di Indonesia adalah ±34,93 juta ha atau 18,28 % dari luas 

total daratan Indonesia, tersebar di Sumatera ±12,93 juta ha, Jawa ± 0,90 juta ha, 

Kalimantan ±10,02 juta ha, Sulawesi ± 1,05 juta ha, Maluku  dan  Maluku  Utara 

± 0,16  juta  ha,  dan Papua ± 9,87 juta ha. Luas lahan rawa pasang surut 

seluruhnya sekitar 8,35 juta ha yang berada di dataran rendah. Lahan rawa lebak 

seluruhnya 11,64 juta ha yang sebagian besar di dataran rendah, kecuali di 

Sumatera sekitar 0,03 juta ha. Sedangkan lahan rawa gambut adalah sekitar 14,93 

juta ha. (Iptek, 2015). Sedangkan luas lahan rawa di Indonesia berdasarkan hasil 

pemetaan lahan rawa di Indonesia skala 1:50.000 oleh BBSDLP dilakukan pada 

tahun 2020 adalah sekitar 34,12 juta ha, terdiri atas lahan rawa pasang surut 8,92 

juta ha dan lahan rawa lebak 25,20 juta ha.  

Rawa Lebak merupakan rawa yang tergenang air selama kurang lebih 3 

bulan dengan ketinggian genangan berkisar antara 50cm hingga 100cm, biasanya 

rawa akan tergenang pada saat musim penghujan yang terjadi sekitar bulan 

Oktober hingga April dan akan surut pada musim kemarau yang terjadi sekitar 

bulan April hingga Oktober. Berdasarkan ketinggian dan lama banjir, rawa lebak 

terbagi  menjadi empat jenis, yaitu: lebak dangkal, lebak sedang, lebak dalam dan 

lebak sangat dalam. Luas rawa lebak dangkal sekitar 40-60%, lebak tengah 30-
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50%, lebak dalam 10-30%, dan lebak sangat dalam 5-10%. (Badan Pertanahan RI 

2013). 

Bagi petani tanah tidak hanya sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga 

bermakna sosial dan keamanan. Secara ekonomi tanah merupakan tempat sumber 

makanan, tempat mencari penghidupan, sebagai tempat melakukan aktivitas 

produktif, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani. Secara 

sosial tanah berarti eksistensi diri, sebagai tempat untuk menemukan dirinya 

secara utuh, bahkan tanah merupakan simbol status sosial di dalam masyarakat. Di 

dalam makna keamanan, tanah akan membawa rasa aman tertentu bagi petani jika 

sesuatu terjadi pada diri mereka, yang berarti tanah membawa efek psikologis 

bagi petani. 

Pada kasus gerakan petani yang ada pada era 1980an, memperlihatkan 

bahwa petani memberikan makna yang bersifat ideologis terhadap tanah. Petani 

mempertahankan tanah bukan hanya karena nilai komoditasnya, tetapi merupakan 

akumulasi dari nilai  nilai ideologis yang membentuknya. Petani tanpa tanah 

serasa bukan menjadi petani lagi, tanah merupakan warisan dari leluhur yang 

harus dijaga keberadaannya (nilai sakral), tanah secara utuh merupakan gambaran 

eksistensi dari si petani itu sendiri. Pemaknaan petani terhadap tanah juga dapat 

dilihat dari pola kehidupan (livelihood) dari petani. didalam segala aktivitas yang 

dilakukan petani di pedesaan seperti bercocok tanam, perburuhan, penjualan kayu, 

pertambangan, penyimpanan hasil produksi pertanian dan perdagangan 

kesemuanya berkaitan erat dengan tanah. Tanah merupakan bagian penting bagi 

petani. Karena tanah merupakan penopang kehidupan petani. Berkurang atau 

direbutnya tanah yang dimiliki petani akan membuat mereka tidak dapat 

memenuhi kebutuhan subsistensinya. 

Kecamatan Pemulutan Selatan terletak di Kabupaten Ogan Ilir. Secara 

Geografi Kecamatan Pemulutan Selatan mempunyai batas antara lain :  sebelah 

utara berbatasan dengan Kecamatan Pemulutan, sebelah selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Rantau Panjang, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 

Pemulutan Barat, dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Jejawi 

Kabupaten OKI. Kecamatan Pemulutan Selatan memiliki 15 desa termasuk desa 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

Ulak Aurstanding. sTopografi Kecamatan Pemulutan Selatan yaitu merupakan 

hamparan dataran rendah berawa yang sangat luas. Kecamatan Pemulutan Selatan 

ini dialiri oleh satu sungai besar yaitu sungai Ogan, yang merupakan salah satu 

sumber air yang digunakan oleh penduduk yang tinggal dipinggiran sungai 

tersebut. Jenis tanah Alluvial terdapat di Daerah Aliran Sungai (DAS) Ogan 

tersebar di seluruh desa dengan warna tanah kelabu atau kecoklatan, keadaan 

tanahnya liat, berpasir, dan lembab. Apabila musim kering akan menjadi keras 

(BPS, 2018). 

Kondisi tipologi alam yang ada di Kecamatan Pemulutan Selatan ini 

sangat cocok untuk dijadikan sebagai lahan pertanian terutama padi oleh sebab itu 

banyak masyarakat di Kecamatan Pemulutan Selatan yang bekerja sebagai petani. 

Selain bekerja sebagai petani ada beberapa pekerjaan lain yang dimiliki oleh 

masyarakat di Kecamatan Pemulutan Selatan Ogan Ilir sebagaimana yang akan 

dijelaskan pada tabel 1.1 Data penduduk berdasarkan pekerjaan kecamatan 

pemulutan selatan tahun 2020 dibawah ini 

Tabel 1. 1 Data Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Kecamatan Pemulutan 
Selatan Tahun 2020 

No Nama Pekerjaan Pria Wanita Total 
1 Belum/Tidak Bekerja 2.751 2.219 4.970 
2 Mengurus Rumah Tangga 0 3.244 3.244 
3 Pelajar/Mahasiswa 1.361 1.265 2.626 
4 Pensiunan 8 3 11 
5 PNS 41 34 75 
6 Pedagang 41 16 57 
7 Petani 3.349 1.476 4.816 
8 Peternak 1 1 2 
9 Nelayan 5 1 6 
10 Karyawan Swasta 73 20 93 
11 Karyawan BUMN 1 0 1 
12 Karyawan Honorer 21 28 49 
13 Buruh Harian Lepas 153 10 163 
14 Buruh Tani 55 22 77 
15 Buruh Nelayan 6 0 6 
16 Guru 14 13 27 
17 Bidan 0 11 11 
18 Perawat 1 0 1 
19 Sopir 4 0 4 
20 Perangkat Desa 30 3 33 
21 Wiraswasta 629 102 731 

Jumlah 8.544 8.468 17.012 
Sumber : Data Agregat Kependudukan perKecamatan Kabupaten Ogan Ilir Semester II 
Tahun 2020, Diolah oleh peneliti 2022 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa masyarakat di Kecamatan 

Pemulutan Selatan beragam dan pekerjaan petani merupakan pekerjaan mayorita 

masyarakat. Tipologi wilayah Kecamatan Pemulutan Selatan yang merupakan 

rawa lebak maka masyarakat memanfaatkan lahan sebagai wilayah bertani. Salah 

satu desa di Kecamatan Pemulutan Selatan yang mayoritas masyarakatnya bekerja 

sebagai petani yaitu Desa Ulak Aurstanding. 

Desa Ulak Aurstanding merupakan dataran rendah yang topografinya 

relatif cekung sehingga pada saat sungai pasang air akan mudah masuk ke lahan 

desa namun pada saat surut maka air tersebut tidak dapat mengalir lagi keluar 

sehingga menjadi lahan rawa lebak. Pola Tipologi desa yang merupakan lahan 

rawa lebak dan masyarakat yang mayoritas mata pencahariannya adalah petani 

sehingga masyarakat desa harus pandai memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada terutama pada saat musim kemarau. Lahan rawa lebak seringkali mengalami 

kendala, lahan yang masih marginal dan berpengaruh pada tingkat kesuburan. 

Kendala tersebut biasanya terjadi  akibat beberapa faktor seperti peralihan musim, 

cuaca dan curah hujan, tindakan manusia seperti pembukaan lahan, serta tipologi 

yang menonjol ialah kekeringan dimusim kemarau  dan kebanjiran di musim 

penghujan.  

Desa Ulak Aurstanding memiliki dua musim yaitu musim pasang dan 

musim surut. Pada kedua musim tersebut sumber daya alam yang ada juga 

berbeda. Pada musim pasang di lahan basah atau rawa lebak yang ada di Desa 

Ulak Aurstanding ini akan terdapat banyak ikan ataupun udang tawar yang 

terbawa oleh luapan air sungai kedukan kijang, sehingga pada musim ini 

masyarakat akan menangkap ikan dan udang tawar dengan cara memancing 

menggunakan tangkul ataupun jala. Sedangkan pada musim surut masyarakat 

akan memanfaatkan lahan sawah lebak untuk bercocok tanam seperti menanam 

padi dan sayur-sayuran. 

Pola penguasaan lahan mencakup hak kepemilikan maupun hak 

pengelolaan. Perubahan status pemilikan dapat terjadi melalui transaksi jual beli, 

pertukaran, hibah ataupun warisan. Sedangkan perubahan hak pengelolaan terjadi 

melalui transaksi sewa, bagi hasil (sekap),  gadai dan numpang. Sektor pertanian 
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merupakan salah satu faktor penting untuk mengatasi kemiskinan namun dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan perubahan fungsi lahan saat ini 

mengakibatkan semakin langkanya ketersediaan lahan untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai tempat mereka bekerja. Masyarakat desa yang pada dasarnya 

menggantungkan diri pada hasil alam dengan memanfaatkan lahan kini tidak 

semuanya memiliki lahan yang cukup bahkan ada yang tidak memiliki lahan sama 

sekali. Terdapat 3 persoalan pada masyarakat Desa Ulak Aurstanding Kecamatan 

Pemulutan Selatan Ogan Ilir ini yaitu: 

1. Masyarakat desa Ulak Aurstanding mayoritas bekerja pada sektor 
pertanian memanfaatkan lahan rawa lebak yang ada sebagai lahan 
pertanian mereka. 

2. Masyarakat yang bekerja sebagai petani tidak semuanya memiliki lahan 
untuk dijadikan tempat bekerja. 

3. Masyarakat yang memiliki lahan tidak semuanya dapat memanfaatkan 
lahan milik mereka tersebut. 

Masyarakat Desa Ulak Aurstanding sebagian besar masyarakatnya 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Masyarakat yang bekerja sebagai 

petani tidak semuanya memiliki lahan pertanian yang cukup atau bahkan tidak 

memiliki lahan sama sekali, sehingga masyarakat tersebut berusaha untuk 

mendapatkan akses terhadap lahan melalui mekanisme hubungan-hubungan 

dengan penguasaan lahan. Hubungan penguasaan lahan yang dapat diakses yaitu 

dengan sistem bagi hasil (sekap), sistem sewa, dan sistem gadai. Sistem yang 

diterapkan oleh masyarakat yang menguasai lahan untuk memberikan akses lahan 

kepada masyarakat yang bukan merupakan pemilik lahan sebagai wadah untuk 

mereka bekerja dapat membantu dan memberdayakan masyarakat tersebut 

sehingga dapat membantu menstabilkan ekonomi mereka serta dapat membantu 

mereka keluar dari lingkaran kemiskinan. 

Dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada di lahan rawa lebak 

dibagi menjadi tiga yaitu. Wilayah lebak dangkal sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan budidaya tanaman pangan terutama padi, lahan lebak tengahan 

sangat potensial dimanfaatkan untuk padi rintak namun hanya dilaksanakan pada 

musim kemarau sesuai dengan kondisi genangan airnya, sedangkan lebak dalam 

dapat dimanfaatkan sebagai reservoir air dan sumber bibit ikan perairan bebas. 
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Desa Ulak Aurstanding memiliki lahan rawa lebak yang cenderung 

dangkal dengan luas wilayah ±530,30 Km2 sehingga banyak masyarakat 

memanfaatkan lahan tersebut untuk menanam padi sebagai mata pencaharian 

utama dan sayur-sayuran yang sebagian besar untuk dikonsumsi sendiri. 

Masyarakat Desa Ulak Aurstanding memiliki Lebak Lebung (saluran irigasi) yang 

dimanfaatkan sebagai saluran air untuk mengaliri persawahan dan sekaligus 

memanfaatkan sumber daya alam hayati dari air rawa lebak terutama pada saat 

musim penghujan, sumber daya alam hayati tersebut seperti ikan gabus, sepat, 

lele, betok dan ikan air tawar lainnya. Namun pada saat masa peralihan maka air 

sungai akan naik menyapu wilayah persawahan warga dan membuat air menjadi 

berwarna hitam dan memiliki bau yang tidak sedap sehingga mempengaruhi 

sumber daya alam masyarakat seperti ikan akan mati ataupun pergi ke aliran 

sungai Ogan yang lebih besar. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas membuat saya 

tertarik untuk meneliti mengenai  Pola Penguasaan Dan Bentuk Pemanfaatan 

Lahan Rawa Lebak Di Desa Ulak Aurstanding Pemulutan Selatan Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penguasaan lahan mencakupi hak kepemilikan maupun hak penggarapan 

dari sebuah lahan. Menurut Winarso (2007) bentuk dari penguasaan lahan dibagi 

menjadi dua kelompok besar yaitu pemilikan dan non-pemilikan. Dalam 

penguasaan lahan non-pemilikan terdapat lima pola yaitu pola sewa, pola bagi 

hasil (sakap), pola gadai, pola numpang, dan penguasaan lahan milik adat. 

Masyarakat desa rawa lebak terutama di Desa Ulak Aurstanding Kecamatan 

Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir mayoritas bekerja sebagai petani sehingga 

mereka memerlukan lahan untuk dikelola atau digarap untuk menjadi tempat 

mereka bekerja. 

Lahan bagi masyarakat desa yang tinggal di wilayah rawa lebak 

merupakan aset penting untuk dijadikan tempat bertani dan memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada di rawa lebak tersebut guna memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Wilayah rawa lebak memiliki dua musim yang mempengaruhi cara 

masyarakat memanfaatkan sumber daya alam yang ada di lahan mereka. Pada saat 
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masa surut masyarakat akan memanfaatkan lahan rawa lebak tersebut untuk 

bertani dengan menanam padi ataupun sayuran, sedangkan pada saat pasang 

masyarakat biasanya akan memanfaatkan lahan tersebut untuk mencari ikan. 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pola penguasaan lahan rawa lebak di Desa Ulak Aurstanding 

Pemulutan Selatan Ogan Ilir? 

2. Bagaimana bentuk pemanfaatan lahan rawa lebak di Desa Ulak 

Aurstanding Pemulutan Selatan Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi pola penguasaan lahan rawa lebak di Desa Ulak 

Aurstanding Pemulutan Selatan Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi bentuk pemanfaatan lahan rawa lebak di Ulak 

Aurstanding Pemulutan Selatan Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah 

pada kajian tentang Pola Penguasaan Dan Bentuk Pemanfaatan Lahan 

Rawa Lebak. Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan menjadi bacaan yang berkaitan dengan kajian sosiologi 

pada umumnya. Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

maupun rujukan untuk penelitian sejenis maupun penelitian lanjutan. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui analisis 

yang dipaparkan pada pihak pihak yang bergelut dalam pemberdayaan 

masyarakat, baik bagi pihak yang menguasai lahan rawa lebak, pihak yang 

memanfaatkan lahan rawa lebak, dan masyarakat yang ada di sekitar lahan 

rawa lebak tersebut. 
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